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CAPAIAN DAN TUJUAN
PEMBELAJARAN
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Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam perhitungan
kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa;
memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia;
menggunakan konsep asam-basa dalam keseharian; menggunakan transformasi energi kimia
dalam keseharian; memahami kimia organik; memahami konsep kimia pada makhluk hidup.
Peserta didik mampu menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian dan
menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kima menghasilkan berbagai inovasi. Peserta didik
memliki pengetahuan Kimia yang lebih mendalam sehingga menumbuhkan minat
sekaligus membantu peserta didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan
berikutnya agar dapat mencapai masa depan yang baik. Peserta didik diharapkan semakin
memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka melalui kerja ilmiah dan sekaligus memantapkan
profil pelajar pancasila khususnya jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif,
bergotong royong, dan berkebhinekaan global.
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| TUJUAN PEMBELAJARAN i

Peserta didik mampu menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan dengan
mengaitkan materi sifat koloid adsorpsi dan koagulasi dengan benar.




DEFINISI OPERASIONAL

~<  RUMUSAN MASALAH T Ny v

gMasalah terjadi ketika ada perbedaan antara apa yang seharusnya dengan apayang adal
I dalam kenyataan, antara apa yang diperlukan dengan apa yang tersedia, antara harapan dan

'kenyataan. Rumusan masalah merupakan bentuk pertanyaan yang padat dan jelas untuk
j memberikan petunjuk tentang kemungkinan pengumpulan data. I

r- KERANGKA PEMIKIRAN I-----------------------,

I Kerangka pemikiran merupakan hasil dari pencarian teori, konsep, dan generalisasi yangl
relevan untuk dijadikan landasan untuk memecahkan masalah dan merumuskan hipotesis.
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IHipotesis merupakanjawaban sementara dari rumusan masalahyang harus diujil
:kebenarannya secaraempirik. Rumusan hipotesis ditulis dalam format “Jika....,maka....” l
l & & _§ & §® & &8 & N &R B &8 N &8 N & § N _§ ] I

IHipotesis merupakanjawaban sementara dari rumusan masalahyang harus diujil
:kebenarannya secaraempirik. Rumusan hipotesis ditulis dalam format “Jika....,maka...." 1

r4  PEROLEHAN DATA l-----------------------,

Langkah kerja merupakan urutan strategi pemecahan masalah agar dapat ditarik simpulanl

:yang dapat diperoleh dengan menonton video yang telah disediakan di E-LKPD. 1

.- ANALISIS DATA b m———

I Analisis data merupakan susunan pembahasan disertai alasan dalam mengolah data ataul

j fakta yang diperoleh dengan membaca bacaan dan menonton video yang telah disediakan di I

1E-LKPD. .
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= SIMPULAN l-----------------------,
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Simpulan merupakan kepastian kebenaran hipotesis. Simpulan merupakan rangkuman daril
hasil pemecahan masalah yang telah dilakukan. !
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KEPOIN BUDAYA!

. Apakah kalian tahu?|

Tahukah kamu asal-usul nama Tahu
Takwa khas Kediri?

Tahukah kamu mengenai pembuatan
Tahu Takwa khas Kediri?

Tahukah kamu apa yang menjadi
pembeda Tahu takwa dengan tahu yan g
lain?

Gambar 1. Produk Tahu Takwa Khas Kediri
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@ KEPOIN BUDAYA!

Sejarah tahu takwa sendiri diawali dengan adanya imigran dari suku Tiongkok yang
datang ke Kediri pada tahun 1900. Pada saat itu, kebiasaan warga Tiongkok, ketika ada sebuah
perayaan mereka akan membuat banyak sekali olahan dari tahu. Dulunya, di wilayah Kediri
belum ada orang yang memproduksi tahu. Saat warga tiongkok melihat tekstur air antara
Kediri dan Tiongkok sama, mereka tertarik untuk memproduksi tahu.

Dalam sejarah Chu Ku Fei dari China, awalnya warga Tiongkok membuat tahu berwarna
putih. Namun, karena melihat Kota Kediri memiliki identik dengan bangunan nuansa kuning di
sepanjang jalan, maka dibuatlah tahu kuning sebagai simbol hubungan Tiongkok dan Kediri.
Selain itu Tahu Kuning juga bisa disebut dengan Tahu Takwa. Nama tersebut berasal dari suku
Hokkian yang bernama “Kwa", sehingga dengan adanya peleburan pelugatan dari Tiongkok ke
Jawa penyebutannya menjadi “Takwa".

Produksi tahu takwa terus dilakukan bahkan berkembang untuk diolah menjadi olahan
lain seperti stik tahu. Di desa Tinalan ada kurang lebih 31 pengusaha tahurumahan atau
yang disebut usaha mikro tahu.Usaha tahu dijadikan sebagai mata pencaharianutama oleh
masyarakat Desa Tinalan khususnya gg.4 Kota Kediri.

Saat ini Pemkot Kediri juga memfasilitasi para penjual tahu untuk membantu promosi
mereka dengan menggunakan website resmi dan mengupayakan mereka dapat bekerjasama
dengan marketplace. Hal ini juga bertujuan untuk menjaga identitas atau ikon Kediri sebagai
“Kediri Kota Tahu".

VIDEO PEMBUATAN TAHU TAKWA KEDIRI
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@ KEPOIN BUDAYA!

r--------------

|
I Koagulasi adalah Proses dimana rusaknya sistem koloid yang ditandai denganl

=prose5 penggumpalan akibat terbentuknya partikel-partikel yang lebih besar
1 ukurannya daripada ukuran koloid (lebih besar dari 100 nm).
I Pada proses pembuatan tahu takwa juga menerapkan sifat koloid, penjelasannya:

fa‘\ Proses penambahan batu
* tahu dan cuka ke dalam
Koloid sari kedelai

Terbentuk tahu -,
setelah terjadi ~ |
koagulasi

jUntuk menggumpalkan sari kedelai yang merupakan Koloid, dapat menggunakanl
:bahan asam yang dinamaan biang tahu. Koloid sari kedelai akan mengalami proses g
1 penggumpalan menjadi tahu setelah penambahan batu tahu, cuka, asam laktat,1
larutan CaCl serta air jeruk. Koloid sari keselai kana mengalami proses koagulai=

1 hingga akhirnya terbentuk tahu. i




FASE 1: ORIENTASI PADA MASALAH

SR A Gambar 3. Produk Stik Tahu Khas Kediri

Ibu Ria Lestari adalah pemilik UMKM "PUSAT OLEH-OLEH DAN EDUKASI 99 KHAS
KEDIRI" yang menjual makanan dari olahan tahu menjadi stik tahu. Setiap hari UMKM ini
mendapatkan pesanan tidak kurang dari 10kg. Pada saat liburan semester, UMKM ini
mendapatkan pesanan paling sedikit 20kg stik tahu. Saat menerima pesanan dengan
jumlah yang banyak, Bu Ria Lestari bisa menghabiskan 15 L minyak goreng untuk
menggoreng stik tahu. Bu Ria Lestari selalu mengganti minyak goreng yang sudah keruh
untuk menjaga kualitas warna dari Stik Tahu. Kemudian minyak goreng yang keruh itu
dibuang. la membuang limbah minyak goreng tersebut ke lahan kosong dan sungai.
Pembuangan limbah tersebut seharusnya tidak dilakukan karena dapat mencemari
lingkungan.

Sebagai generasi 5.0 yang peduli terhadap lingkungan, bagaimana cara memanfaatkan
limbah minyak goreng tersebut apabila dikaitkan dengan materi pembelajaran koloid?




